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ANALISIS TUTURAN HUMOR DALAM FILM WARKOP DKI REBORN: 
KAJIAN PRAGMATIK 
 
Abstrak 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
bentuk penyimpangan maksim dalam prinsip kerja sama dalam film Warkop DKI 
Reborn part:2?, (2) Kategori penyimpangan maksim-maksim dalam prinsip kerja 
sama dalam Warkop DKI Reborn part:2?. (3) bagaimana strategi tuturan 
penyimpangan maksim-maksim kerja sama dalam film Warkop DKI Reborn 
Part:2. Tujuan penelitian (1) mendeskripsikan bentuk penyimpangan maksim  
prinsip kerja sama dalam prinsip film Warkop DKI Reborn part:2, (2) 
mendeskripsikan kategori penyimpangan maksim-maksim dalam prinsip kerja 
sama dalam Warkop DKI Reborn part:2 (3) mendeskripsikan bagaimana strategi 
tuturan dalam film Warkop DKI Reborn part:2. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Desain Penelitian menitikberatkan pada teknik 
analisis isi. Keabsahan data diuji dengan teknik trianggulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan metode padan intralingual. Hasil temuan menunjukkan 
bahwa data tindak kelakar yang ditimbulkan pemanfaatan aspek pragmatik dalam 
film warkop DKI Reborn part:2 mencakup empat maksim. Penyimpangan 
terbanyak terjadi pada maksim kualitas, selanjutnya penyimpangan maksim cara, 
dan penyimpangan maksim kuantitas dan relevansi jumlahnya sama. Kategori 
penyimpangan maksim- maksim prinsip kerja sama berdasarkan topik yang 
dikelakarkan, parameter pragmatik, dan teknik kelakar. Strategi tuturan terdiri dari 
tindak tutur langsung, dan tindak tutur tidak langsung yang bermaksud 
mempengaruhi pikiran penonton dengan berbagai asumsi.  
 
Kata Kunci : tindak tutur humor, pelanggaran maksim, strategi kelakar 
 
Abstract 
The issues raised in this study are (1) what is the form of maximal deviation in the 
principle of cooperation in the film Warkop DKI Reborn part: 2?, (2) The 
category of maximal deviations in the principle of cooperation in Warkop DKI 
Reborn part: 2?. (3) what is the strategy of utterance deviations in the maxim of 
cooperation in the film Warkop DKI Reborn Part: 2?. The objectives of the study 
(1) describe the form of deviation of the maxim of the principle of cooperation in 
the principle of Warkop film DKI Reborn part: 2, (2) describe the category of 
maxim deviations in the principle of cooperation in Warkop DKI Reborn part: 2 
(3) describes how the speech strategy in the film Warkop DKI Reborn part: 2. 
This type of research uses a qualitative approach. The research design focuses on 
content analysis techniques. Data validity was tested by source triangulation 
technique. Data analysis techniques using the intralingual equivalent method. The 
findings show that the joke data which arises from the use of pragmatic aspects in 
the film Reborn part: 2 DKI Reborn includes four maxims. Most deviations occur 
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in quality maxims, then deviations in maxim ways, and maximum quantity and 
relevance deviations are the same. The category of deviation from the maxims of 
cooperation principle is based on the topic being skipped, pragmatic parameters, 
and prank techniques. Speech strategy consists of direct speech acts, and indirect 
speech acts that intend to influence the mind of the audience with a variety of 
assumptions. 
 
Keywords: speech acts of humor, maxim violations, prank strategy 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa sebagai alat terpenting dalam berkomunikasi. Prayitno, Jamaludin, & Jha 
(2020), menyatakan bahwa bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan arti 
kepada orang lain dengan cara yang bisa dimengerti. Artinya, Manusia akan 
kesulitan dalam memahami maksud mitra tutur jika tidak ada bahasa. Interaksi 
akan hidup berkat adanya aktivitas berbicara antara penutur dan mitra tutur. 
Menurut Chaer dan Agustina (2010:14) menjelaskan bahasa sebagai alat korelasi, 
maksudnya penerapan bahasa dituangkan dalam bentuk ide, inspirasi, konsep dan 
juga perasaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karakter bahasa bersifat 
manusiawi, makhluk hidup seperti tumbuhan dan hewan tidak memiliki peran 
dalam bahasa. Perkembangan bahasa telah mengalami perluasan fungsi yakni 
sebagai sarana ekspesi humor (I. I. Utami, 2018). 
Humor merupakan ransangan mental yang menyebabkan orang tertawa. 
Humor mengandung pesan yang disampaikan dengan menggunakan teknik humor 
(Hartono, 2012). Tuturan humor diciptakan oleh peserta tutur untuk mencegah 
terjadinya kekakuan dalam konteks perbincangan. Humor muncul ketika ada hal-
hal normal yang disertai dengan sesuatu yang salah secara bersamaan, sehingga 
menyebabkan terjadinya kelucuan (Veatch, 1998). Penggunaan lelucon atau 
humor sangat diperlukan dalam komunikasi, lelucon mampu membuat Mt merasa 
bahagia (Prayitno et al., 2019). Tuturan humor sebagai sarana komunikasi memuat 
informasi, pernyataan rasa gembira, lucu, marah, kesal atau simpati (Faridah, 
2017). Ada tiga teori yang perlu diperhatikan dalam memaknai tuturan humor, 
yaitu teori pembebasan sebagai permainan emosional yang seolah menegangkan, 
namun akhirnya terbukti sebagai bahan candaan. Teori Konflik, berkaitan dengan 
intonasi bertutur berupa pertentangan antara keakraban dan keganasan, antara 
lelucon dan kesungguhan, atau antara antusiasme dan keputusasaan. Teori 
ketidakselarasan, berkaitan dengan ketidakcocokan penggabungan dua atau      
lebih tuturan yang menimbulkan  perbedaan kognitif (Arnita, 2019). Sejumlah 
teori tersebut dapat dijumpai  di berbagai media, salah satunya adalah media 
audiovisual seperti film.  
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Seiring perkembangan perfilman indonesia. Semua genre film telah menjadi 
santapan sehari-hari sebagai tontonan masyarakat. Menurut salah satu portal film 
nasional (filmindonesia.or.id, 8/10/2019) menunjukkan bahwa 10 tahun terakhir terdapat 
lima genre yang paling diminati yaitu genre komedi sebesar 29%, genre drama 25%, 
genre horor sebesar 23%, drama romantis 17%, dan 5% genre drama muslim. Dengan 
melihat fakta tersebut, genre komedi menjadi konten utama yang menarik perhatian bagi 
seseorang. Film komedi merupakan drama ringan yang sengaja dibuat untuk 
menimbulkan lelucon. Komedi bukan hanya sekedar lawakan kosong namun mampu 
mengajak penonton untuk berpikir kritis dalam melihat kehidupan sehari-hari (Chaniago, 
2017). Biasanya film komedi memiliki elemen humor yang serius, melebih-lebihkan 
akting, bahasa, serta karakter pemain untuk menciptakan cerita yang berakhir bahagia.  
Karakter pemain film komedi yang masih disukai hingga saat ini adalah film 
Warkop DKI. Pemerannya adalah Abimana Aryasatya (Dono), Vino G bastian (Kasino), 
dan Tora Sudiro (Indro) yang masih memiliki penggemar hingga saat ini. Hal ini terlihat 
dari loyalitas penggemar yang memiliki Official Facebook Pages, Twitter Fans Warkop 
DKI, website fans Warkop DKI, serta blogspot untuk fans Warkop DKI. Film Warkop 
DKI memiliki strategi pemasaran dan manajemen yang unik (Hartono, 2012). Hal ini 
dapat dilihat pada film “Warkop DKI Reborn part 1” yang mencapai 6.858.616 
penonton. Dengan peminat yang sangat besar itu, sutradara memiliki antusias yang lebih 
untuk melestarikan lawakan-lawakan di era 1970-1980an. Hal ini telah dibuktikan 
rilisnya film Warkop DKI Reborn part 2 pada 31 Agustus 2017 yang mencapai 
4.083.190 penonton. Data di atas menunjukkan adanya penurunan ketertarikan penonton 
dalam film komedi tersebut. Maka dari itu, perlu analisis percakapan yang berlangsung 
di setiap adegan-adegan atau topik pembicaraan terdapat ujaran para pemain film untuk 
dikaji pada kajian tindak tutur. 
Fenomena di atas merupakan pondasi penulis untuk menganalisis bahasa lebih 
lanjut mengenai bentuk dan strategi bertindak tutur humor dalam film Warkop DKI 
Reborn Part 2. Penelitian mengenai film ini banyak dijumpai dalam google. Namun, 
belum ada penelitian yang memfokuskan masalah pada bentuk dan strategi  tindak tutur 
humor film Warkop DKI Reborn part 2.  
Rumusan Masalah penelitian ini yaitu (1) Bagaimana bentuk penyimpangan 
maksim-maksim prinsip kerja sama dalam Warkop DKI Reborn Part 2, (2) Bagaimana 
kategori penyimpangan maksim- maksim prinsip kerja sama dalam Warkop DKI Reborn 
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Part 2, (3) Bagaimana strategi bertindak tutur humor di film Warkop DKI Reborn Part 
2? 
Tujuan Penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui bentuk tindak tutur humor di 
film Warkop DKI Reborn Part 2, (2) Untuk mengetahui kategori penyimpangan maksim- 
maksim prinsip kerja sama dalam Warkop DKI Reborn Part 2, (3) Untuk mengetahui 
strategi bertindak tutur humor di film Warkop DKI Reborn Part 2. 
 
2. METODE 
    Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka melainkan data yang yang berasal dari media 
audiovisual, kemudian ditranskripkan dalam bentuk uraian. Hal ini disampaikan 
Sugiyono (2018:8) menyatakan, bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang 
data hasil penelitiannya berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan. 
Penelitian ini diharapkan dapat menggali informasi lebih mendalam dan tidak tergantung 
pada pengukuran numerik. Penelitian ini bukan hanya melihat luarnya saja, tetapi juga 
mampu menemukan makna dari suatu masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 
Desain penelitian ini merupakan penelitian analisa deskriptif. Penelitian deskriptif 
kualitatif adalah suatu proses kerja yang menekankan pada berbagai bentuk ujaran yang 
berupa  kata-kata tertulis atau lisan sebagai pembentuk wacana humor pada Warkop DKI 
Reborn (Nalendra, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa ujaran-ujaran yang 
disampaikan oleh para pemain yang mengandung bentuk-bentuk tindak tutur dengan 
melanggar prinsip kerja sama percakapan grice, strategi dari tindak kelakar yang terdapat 
“Warkop DKI Reborn part:2”. Percakapan pada Warkop DKI Reborn memiliki keunikan 
dan kekhasan sendiri sebagai ciri khas pembentuk wacana humor. 
 Objek penelitian ini berupa kalimat atau kata yang termasuk ke dalam bentuk tuturan 
humor dalam film Warkop DKI Reborn part 2. Subjek penelitian berisi sumber data 
penelitian dimana data itu diperoleh. Adapun subjek penelitian adalah film “Warkop DKI 
Reborn part 2” yang diunduh bulan November 2019 dengan kapasitas 421.364 KB. 
Data yang digunakan bentuk tindak tutur humor yang terdapat dalam film 
Warkop DKI Reborn part 2 yang mengandung tuturan humor. Sumber data di peroleh 
sesuai objek penelitian yang diinginkan. Sumber data diambil pada situs 
www.sukamovie.mobi yang diakses melalui media internet. Adapun sumber data 
mencakup keseluruhan dialog dalam film Warkop DKI Reborn part 2. Judul Fim : 
Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 2, Sutradara: Anggy Umbara, Skenario: 
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Anggy Umbara, Arie Kriting, Awwe, dan Bene Dionysius, Produser film : Hb 
Naveen, Frederica Produksi film: Falcon Picture 
Pemeran Utama : Abimana Aryasatya, Vino Bastian, Tora Sudiro, Rilis: 31 Agustus 
2017 
. Teknik pengumpulan data merupakan usaha peneliti mengumpulkan data secara 
sistematik dan terstandar. Data diperoleh dari hasil kegiatan menyadap tuturan yang 
dilakukan para pemain pada film “Warkop DKI Reborn part:2”. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan memanfaatkan teknik simak bebas, dilanjutkan dengan teknik 
rekam dan teknik catat. Teknik simak bebas menjadikan peneliti bertindak sebagai 
pemerhati, dan tidak ikut serta dalam percakapan. Kegiatan menyimak dilakukan secara 
teliti  supaya memperoleh data sesuai keinginan. Pengumpulan data dilakukan secara 
berulang dengan menonton film Warkop DKI Reborn part 2 yang telah diunduh. 
 Teknik rekam dilakukan dengan menggunakan handphone. Teknik ini dilakukan 
karena data yang diambil berupa data lisan dalam film “Warkop DKI Reborn part:2”, 
langkah pertama mencermati setiap tuturan yang diucapkan para pemain. Selanjutnya 
teknik catat yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Transkip  
Semua bentuk tindak tutur yang dilakukan para pemain film Warkop DKI 
Reborn part 2 yang berupa tuturan lisan ditranskripkan ke dalam bentuk tulisan. Jika 
tuturan pemain berpengaruh pada konteks objek penelitian, maka peneliti harus 
menaruh tanda. Hasil proses pencatatan film Warkop DKI Reborn part 2 dibuat dalam 
bentuk naskah drama. Pertama-tama peneliti menyiapkan bolpoin dan buku catatan, 
dilanjut dengan mencatat semua tuturan yang dilakukan para pemain. 
b. Menandai dan memisahkan kalimat-kalimat yang sesuai dengan  permasalahan 
peneliti. 
Setelah semua bentuk tindak tutur ditranskrip, peneliti menandai bagian 
penting dan memisahkan kalimat-kalimat tersebut dalam buku catatan yang lain. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah penelitian terhadap objek kajian. Bagian- bagian 
tersebut berupa tindak tutur humor yang kemudian dipilah menjadi bentuk tindak 
tutur dan strategi yang digunakan dalam bertutur. 
Keabsahan data adalah alat ukur untuk menguji apakah data yang ditemukan 
peneliti sesuai dengan data yang terjadi sesungguhnya. Dalam menjamin keabsahan data 
yang telah diperoleh, maka hasil penelitian harus dapat dipertangggungjawabkan. 
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Sebagaimana pendapat Sugiyono (2018:241) trianggulasi adalah teknik untuk mengecek 
kredibilitas data yang dikumpulkan dengan sumber data yang telah ada. Teknik 
trianggulasi dibagi menjadi tiga yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi metode, dan 
trianggulasi teori. 
a. Trianggulasi sumber adalah pengumpulan data dengan membandingkan atau 
memeriksa kembali data. Teknik penelitian ini untuk memperoleh ujaran yang 
terdapat dalam film “Warkop DKI Reborn part:2” yang telah terkumpul, kemudian 
dianalisis mana yang termasuk bentuk tindak tutur dengan melanggar prinsip kerja 
sama percakapan Grice. 
b. Trianggulasi metode adalah teknik membandingkan data dengan meninjau kembali 
hasil pengamatan. 
c. Trianggulasi teori adalah teknik membandingkan data hasil pengamatan dengan 
teori-teori terkait. 
Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul dan 
dicatat. Mahsum (2014:253) menyatakan, bahwa teknik analisis data sebagai upaya 
untuk mengklarifikasi dan mengelompokkan data. Untuk dapat mendeskripsikan data 
dalam acara “Warkop DKI Reborn part:2” digunakan metode padan intralingual. 
Menurut Mahsum (2014:118) metode padan intralingual adalah metode atau alat analisis 
data dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang 
terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. 
Tahap menganalisis data dilakukan dengan mentranskrip film terlebih dahulu. 
Dalam menstranskrip data, peneliti menyimak secara berulang-ulang hasil catatan dalam 
acara “Warkop DKI Reborn part:2” kemudian, data dianalisis dan dikelompokkan 
apakah data itu termasuk bentuk tindak tutur dengan melanggar prinsip kerja sama 
percakapan Grice. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
      3.1    Hasil Penelitian 
Berikut ini adalah  hasil analisis  yang telah dilakukan oleh peneliti tentang bentuk-
bentuk peyimpangan maksim prinsip kerja sama, kategori penyimpangan, dan juga 
strategi  penyimpangan maksim yang terdapat pada film Warkop DKI Reborn part 2:  
3.1.1 Bentuk-Bentuk Penyimpangan Maksim-Maksim dalam Prinsip Kerja Sama 
1) Penyimpangan Maksim Kuantitas 
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Maksim kuantitas mengharuskan setiap Mt untuk memberikan kontribusi 
sebanyak yang dibutuhkan oleh Pn. Setiap pembicaraan harus informatif dengan 
mengatakan dari apa yang diperlukan. Pn tidak boleh mengatakan lebih atau kurang dari 
apa yang diperlukan. Penggunaan Redundansi dapat membuat Mt menjadi bingung. Oleh 
karena itu,  informasi yang singkat dan melibatkan poin-poin penting akan 
mempengaruhi Pn dan Mt dalam memahami.  
 
(1) (WKDRI/14 Mar 2020/00:39:05)  
Eksplikatur  : Dono : Heh sini (menunjuk kearah kiri) 
  Kasino : Radar gue kesono (menunjuk arah depan) 
  Dono : Sutradaranya bilangnya kesitu. 
  Kasino : Ok 
  Dono : Ikut aja loh 
Pemarkah 
lingual 
  : Radar gue kesono diikuti kata Sutradaranya 
bilangnya kesitu dengan penanda intonasi berita. 
Penanda   : a) Pn sedang menyalakan lampu petromaks 
b) Suasana hutan gelap, Pn tidak fokus arah 
c) Mt mengingatkan Pn yang salah arah sebagai 
bentuk rasa solid atau akrab 
Implikatur   : Pn tidak tau arah, Pn fokus pada lampu petromaks 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Mt menginformasikan Pn bahwa Dia salah arah, 
tuturan disampaikan dalam bentuk larangan. 
 
 
Tuturan (1) dapat dikategorikan sebagai penyimpangan dari maksim kuantitas. 
Penutur terkesan menyampaikan informasi yang berlebih-lebihan. Informasi itu membuat 
panjang dan bertele-tele. Dono cukup mengatakan “ayo” sebagai bentuk ajakan untuk 
mematuhi maksim kuantitas. Namun, ketidakjelasan informasi tetap berjalan lancar 
meskipun telah terjadi pelanggaran maksim kuantitas. Latar belakang inilah yang 
menimbulkan kesan kelakar. Penyimpangan informasi dalam maksim kuantitas 
dilatarbelakangi sikap ingin sopan, ingin menyembunyikan sesuatu, menekankan 
informasi. Jadi, tidak selamanya pelanggaran maksim kuantitas itu menghambat 
kelancaran komunikasi (Syahdan, Destina, Kasriyati dan Refika, 2017). 
 
2) Penyimpangan Maksim Kualitas  
Maksim kualitas menuntut kejujuran dan ketulusan dari para penutur. Penutur 
seharusnya tidak mengatakan atau memberikan informasi yang diyakini salah atau tidak 
memiliki bukti yang memadai atau tidak yakin. Dengan kata lain, penutur harus berusaha 
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memberi kontribusi yang jujur. Terdapat 10 data yang menyimpang dari maksim 
kualitas. 
 
(2) (WDKIR/14 Mar 2020/00:05:18)   
Eksplikatur  : Kasino  : Waduh (mengambil sepatu) sepokat merknya 
naik ame  turun. Lu kata   eskalator. Ugal- 
ugalan. 
Pemarkah lingual    : sepokat merknya naik ame  turun diikuti lu 
kata 
Penanda   : a) Suasana santai saat berada di toko happy 
planet  
b) Pn adalah pemain film 
 
Implikatur   : Pn menyatakan bahwa di toko happy planet 
menjual sepatu yang bermerk naik turun. 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan sesuatu 
 
 
Data (2) dapat dikategorikan sebagai penyimpangan dari maksim kualitas bentuk 
melesetkan. Dalam kasus ini penutur berusaha memberikan efek lucu dengan melesetkan 
kata dari bentuk asli yang sudah tentu kebenarannya. Kesenjangan ini sengaja dibuat 
agar menciptakan efek lucu hanya untuk menggambarkan ketidaktahuan atau berlagak 
bego. Penutur memberikan informasi yang menimbulkan keragu-raguan dan kekecewaan 
karena tidak adanya bukti yang konkret. Data (2) bukan merupakan kesalahan melainkan 
bentuk melesetkan nama brand sepatu yang berasal Jepang. 
 
(3) (WDKIR/14 Mar 2020/00:13:04)  
Eksplikatur  : Kasino : Kenapa lo Don haus? 
  Dono : Sepuluh ribu (memberikan nota) 
  Kasino : Alah tiban ceban doang, kagak usah mikir-
mikir banget lah (menyerahkan uang). 
  Indro : Heh Kas lihat dulu mata uangnya. 
  Kasino : Apa sih Ndro? RM, Rumiah? 
  Indro : Ringgit Mas 
  Kasino : Berarti dikali 3000 lo Ndro. 
  Indro : Kalau kurs sekarang 3400. 
Pemarkah lingual   : RM, Rumiah dengan penanda intonasi tanya 
Penanda    : a) Suasana menegangkan di perpustakaan 
b) Pn adalah pemain film 
c) Mt teman acting atau satu geng 
d) Disampaikan saat Pn hendak melakukan 
transaksi          
denda buku 
Implikatur   : Pn pura-pura tidak tau, Pn hendak membuat 
Mt tertawa 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menanyakan singkatan dari RM 
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Data (3) merupakan percakapan humor dengan melanggar maksim kualitas 
bentuk melesetkan. Hal ini dikarenakan Kasino menyampaikan sesuatu yang tidak tahu 
kebenarannya dan tidak memiliki bukti-bukti yang konkret dengan yang diucapkan. 
Kasino mencoba menginformasikan mata uang malaysia dengan melesetkan singkatan 
RM, kata akronim itu disimpangkan menjadi rumiah. Tetapi dalam tuturan itu yang 
dimaksud RM adalah Ringgit Mas. Jika disesuaikan dengan kurs 3400, artinya mereka 
harus membayar denda sebesar Rp. 34.806.786,52. Penutur berusaha memberikan efek 
lucu dengan melesetkan kata dari bentuk asli yang sudah tentu kebenarannya. Hal ini 
dilakukan hanya untuk menggambarkan ketidaktahuan atau berlagak bego. 
Ketidaktahuan inilah yang mampu menciptakan efek lucu. 
 
(4) (WKDIR/14 Mar 2020/00:25:06)  
Eksplikatur  : Kasino : Ini baru namanya cewek. Ini jodoh gue. 
Mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu 
keteknya. Amin 
Pemarkah 
lingual 
  : Mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu 
keteknya dengan penanda intonasi berita 
Penanda    : a) peristiwa terjadi di tepi pantai 
b) Disampaikan di dalam hati  
c) Pn belum mengenal mitra tutur  
d) Mt cewek cantik yang berjalan di tepi 
pantai dan  menikmati pemandangan   
Implikatur   : Pn berangan-angan, Pn belum memiliki 
pasangan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan harapan 
 
Data (4) terdapat penyimpangan maksim kualitas yang dibuat oleh Kasino. 
Tuturan yang dinyatakan tidak tau kebenarannya dan tidak punya bukti yang cukup, 
karena ia belum membuktikan kenyataannya. Pada tuturan diatas, cewek yang disukai 
Kasino tidak memiliki bulu ketek, hal itu dapat dilihat dari kata semoga tidak ada buku 
keteknya. Tentu kriteria yang disukai Kasino berbeda dengan kriteria laki-laki pada 
umumnya yang rata-rata menyukai perempuan dengan tubuh ideal. Ideal tubuh 
perempuan dideskripsikan dengan bentuk bibir penuh, bermata besar, bulu mata lentik, 
perawakan kaki panjang dan pinggul besar (Sumanty, Sudirman, & Puspasari, 2018). 
 
(5) WKDRI/ 14 Mar 2020/00:27:31)  
Eksplikatur  : Shopie : Ayo 
  Indro : Eh.... jangan, jangan madam 
  Dono : Yakin 
  Indro : Yakin 
  Indro : Ayo don lakukan! 
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  Dono : Bismillah (mendekat kearah Kasino) 
  Kasino : Innalilahi. Brengsek lu, lu mau bikin mulut gue 
infeksi? Mana bau balsem lagi. 
  Dono : Enak saja. Masak sih bau balsem 
Pemarkah 
lingual 
  : bikin mulut gue infeksi diikuti kata bau balsem 
lagi dengan penanda intonasi tanya 
Penanda   : a) Pn pura-pura pingsan supaya ditolong oleh 
Nadia 
b) Disampaikan Pn ditepi pantai 
c) Mt memberi nafas buatan atau CPR 
Implikatur   : Pn mencoba mengejek Mt, Pn tidak mau diberi 
CPR oleh sesama jenis kelamin. 
Maksud 
tindak 
tutur 
  : Pn mengungkapkan kata yang bermaksud 
mengejek Mt 
 
Konteks percakapan data (5) terjadi ketika Kasino melihat perempuan cantik 
yang bernama Nadia di pantai. Dia pura-pura tenggelam agar diselamatkan oleh Nadia. 
Tuturan Kasino Innalilahi. Brengsek lu, lu mau bikin mulut gue infeksi? Mana bau 
balsem lagi? Merupakan Pelanggaran maksim kualitas menuduh tanpa bukti terdapat 
pada tuturan Kasino yang mengatakan bahwa mulutnya bisa infeksi jika diberi napas 
buatan oleh Dono. Selain itu Kasino juga menuduh Dono bahwa mulutnya bau balsem. 
Tuduhan yang ditujukan kepada Dono tidak senyatanya ada. Tetapi, dengan adanya hal 
itu membuat penonton ketawa. 
 
(6) WKDRI/14 Mar 2020/00:32:06) 
Eksplikatur  : Kasino : Coba Ndro, lo cek dulu itu buku maksiatnya. Eh 
wasiat. 
  Indro : Ada benernya juga ya. 
Pemarkah 
lingual 
  : buku maksiat diikuti kata eh wasiat dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn berhadapan langsung dengan Mt 
b) Disampaikan penutur di ruang tamu kamar hotel 
c) Pn memberi saran kepada Mt untuk mengecek 
buku wasiat 
Implikatur   : Pn memberi saran mengecek buku wasiat untuk misi 
selanjutnya, Pn memiliki ide yang bagus.  
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn memerintah Mt untuk melakukan sesuatu yang 
disertai dengan tindakan 
 
Percakapan Data (6)  terjadi di hotel ketika Kasino meminta Indro untuk 
mengecek buku wasiat yang ada di tas merah. Bentuk pelanggaran maksim kualitas 
terjadi karena menyatakan sesuatu yang dinyakini tidak benar. Dalam kasus ini penutur 
berusaha memberikan efek lucu dengan melesetkan kata dari bentuk asli yang sudah 
tentu kebenarannya. Kesenjangan ini sengaja dibuat agar menciptakan efek lucu hanya 
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untuk menggambarkan ketidaktahuan atau berlagak bego. Penutur memberikan informasi 
yang menimbulkan keragu-raguan dan kekecewaan karena tidak adanya bukti yang 
konkret. Ekspresi dan imajinasi timbul ketika Kasino menyimpangkan kata wasiat 
menjadi maksiat, sebagai upaya membangun punch penonton (Lestari, 2016). Walaupun 
memiliki kemiripan bunyi, kedua kata itu memiliki makna yang berbeda. Wasiat 
mengacu pada pesan terakhir seseorang, sedangkan maksiat mengacu pada perbuatan 
yang tercela. 
(7) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:32)  
Eksplikatur  : Indro : Kalian itu sering fitnes, apa seringan  di entup 
tawon? 
Pemarkah 
lingual 
  : fitnes diikuti kata seringan di entup tawon 
dengan penanda intonasi tanya 
Penanda    : a) Pn menghadapi karakter pendamping 
pocong 
b) Pn dan lawan saling adu kekuatan  
Implikatur   : Pn merasa takut, Pn hendak mengecilkan 
nyali lawan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menayakan dengan maksud mengejek 
 
Data (7) terjadi saat Trio DKI bersama Nadia, dan Shopie pergi ke sebuah pulau 
angker paling barat di Malaysia. Mereka terpaksa berpisah untuk mencari Nadia dan 
Shopie yang hilang. Perjalanan Trio DKI dipertemukan dengan peristiwa-peristiwa yang 
seram dan konyol. Dono dipertemukan dengan kuntilanak, Kasino berhadapan dengan 
pohon hidup, dan Indro adu kekuatan dengan lima pocong. Indro yang mengatakan 
Kalian itu sering fitnes, apa seringan di entup tawon? merupakan pelanggaran maksim 
kualitas disebabkan karena informasi tidak didukung dengan bukti-bukti yang konkret, 
tidak disertai pertanggungjawaban, bahkan penutur tidak yakin dengan informasi yang 
disampaikan (Nurjamily, 2015). Dalam tuturan di atas, ada bentuk ejekan fisik yang 
diberikan oleh Kasino kepada lima pocong. Ejekan itu berupa bentuk fisik ke lima 
pocong yang mempunyai tubuh kekar, berotot, dan sixpack layaknya seorang 
binaragawan dengan mengatakan sering fitnes apa di entup tawon. 
 
(8) (WKDRI/14 Mar 2020/00:58:13)  
Eksplikatur  : Raja : Selamat, harta karun telah ditemukan. 
  Dono : Harta karun? 
  Raja : Yoi, kalian adalah harta karun yang         
sesungguhnya. Sudah lama aku mengincar kalian    
bertiga. Dono.... Kasino... Indoor. 
  Indro : Indro 
  Raja : Suka kau lah. 
Pemarkah   : Indoor dengan penanda intonasi berita. 
 
 
12 
 
lingual 
Penanda   : a) Pn adalah pemimpin kerajaan  
b) Pn hendak membuat suasana santai 
c) disampaikan Pn saat menyapa kehadiran Mt 
d) Mt merupakan korban penipuan harta karun 
Implikatur     : Pn tidak tahu namanya, Pn sengaja menyelewengkan 
nama 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal 
 
  
Data (8) merupakan percakapan humor dengan melanggar maksim kualitas 
bentuk melesetkan ditandai dengan penggunaan kata Indoor. Ada bentuk melesetkan kata 
dari raja yang mengatakan Indro dengan Indoor. Kedua kata itu memiliki perbedaan 
makna, indro berarti nama orang dan indoor berarti didalam. Namun kata yang 
diucapkan oleh raja bertujuan untuk menarik kelucuan trio DKI. Penutur berusaha 
memberi efek lucu dengan menggambarkan ketidaktahuan atau berlagak bego. 
 
(9) (WKDRI/14 Mar 2020/00:59:22)  
Eksplikatur  : Kasino : Jangkrik bos. 
  Dono : Tapi lebih mirip lalat ya. 
  Indro : Lihat tu di dadanya ada tulisan B, artinya  
belalang. 
  Kasino : Bodoh bener lo, dari wujudnya pun mirip 
babi. 
  Dono  Mulai lagi, babi lagi, ngepet lagi habis ini. 
  Kasino : Maaf Don. 
  Indro : Tetapi B itu bisa juga artinya Bantet. 
Pemarkah 
lingual 
  : Bantet dengan penanda intonasi berita. 
Penanda   : a) Pn merupakan korban penipuan 
b) Pn mencoba menebak singkatan huruf 
c) disampaikan Pn saat melihat baju yang 
dipakai raja 
Implikatur   : Pn mengejek raja dengan singkatan huruf B 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan singkatan huruf B dengan 
maksud mengecoh 
 
Percakapan data (9) terjadi setelah raja ganti baju warna ungu. Mereka saling 
menebak huruf B yang ada di baju raja. Indro mengatakan belalang karena sang raja 
mempunyai dua sayap. Kasino mengatakan mirip babi jika dilihat dari wajahnya dan 
Indro mengatakan B adalah singkatan dari Bantet. Tuturan indro bagian dari bentuk 
pelanggaran maksim kualitas mengejek karena bantet merupakan kata untuk 
menyebutkan bentuk tubuh yang pendek dan semok. Selain itu penggunaan kata bantet 
tidak sopan untuk menyebutkan kondisi orang dan bisa menyinggung perasaannya. 
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Kesimpulan hasil analisis pelanggaran maksim kualitas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Noertjahjo, M Bahri, & Ariani, 2017); (Shofwan, 2018) batas 
pelanggaran penggunaan maksim kualitas adalah dengan memberikan pernyataan 
bohong, tidak tulus, dan memberikan informasi yang salah sebagai bentuk timbulnya 
canda tawa. 
 
3) Penyimpangan Maksim Relevansi  
Setiap situasi percakapan, Pn atau Mt harus mematuhi topik pembicaraan mereka. 
Informasi harus selalu terkait dengan percakapan dan interaksi satu sama lain. Jadi, 
dalam komunikasi tidak perlu memasukkan masalah yang tidak terkait dengan topik. 
Hindari resolusi dan kata-kata yang tidak perlu.Terdapat 3 data yang menyimpang dari 
maksim relevansi. 
 
(10) (WKDIR/ 14 Mar 2020/00:52:32)  
Eksplikatur  : Kakek : Lu kesini pada mau mencari harta karun 
kan? 
  Kasino : Ndro, kita di Malaysia apa di Jonggol? 
Ni  aki-aki bahasanya kek Jakarta 
pinggiran 
  Indro : Heh Kas sekarang Jonggol ama 
Malaysia, itu dekat. 
  Dono : Tapi sakti lo,bisa tau kita nyari harta 
karun. Kok tau sih mbah? 
  Kakek  : Karena kau telah menemukan hatiku. 
  Indro : Kagak lucu 
Pemarkah lingual   : kok tau sih mbah  dan Karena kau telah 
menemukan hatiku dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn hendak membuat lawan tutur 
tertawa 
b) Pn belum mengenal mitra tutur  
c) Pn penunjuk harta karun  
d) Mt pemburu harta karun 
Implikatur   : Pn mencoba mengakrabkan hubungan 
Maksud tindak kelakar   : Pn menyatakan kalimat lucu 
 
 
Data (10) dapat dikategorikan sebagai penyimpangan dari maksim relevansi. 
Informasi yang diberikan tidak terkait dengan percakapan bahkan mencoba pindah ke 
topik lain. Penyimpangan ditandai ketika Dono bertanya kok tau sih mbah?, mbah justru 
menjawab karena kau telah menemukan hatiku. Jawaban Mbah itu tidak membantu 
menemukan rasa penasarannya dan tidak relevan dengan yang diharapkan Dono. 
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Pemenuhan maksim relevansi terjadi apabila Mbah mengatakan kalau kalian ingin 
mencari harta karun. Ikuti-ikuti petunjuk panah itu. 
 
(11) (WKDRI/14 Mar 2020/01:14:03)  
Eksplikatur  : Indro : Ngomong- ngomong siapa nama 
kau? 
  Suderbolong : Soto 
  Kasino : Tumi kali ya ni perempuan, 
ditanya nama jawabnya makanan. 
Nama lo? 
  Sunderbolong  : Soto 
  Kasino : Masak nama soto? 
  Indro : Jangan- janga  dia cuma bisa 
ngomong soto aja 
  Kasino : Coba gue tes dulu. Makanan dari 
itali adalah? 
  Sunderbolong : Soto 
  Kasino : Thomas Alfa Edison berhasil 
menemukan? 
  Sunderbolong : Soto 
  Kasino : Amerika menyerang Hirosima 
dan Nagasaki  dengan 
menjatuhkan? 
  
  Sunderbolong : Soto 
  Indro : Alat kontrasepsi yang paling 
gampang ditemukan adalah? 
  Sunderbolong : Soto 
  Kasino : Malinkundang dikutuk emaknya 
jadi? 
  Sunderbolong : Soto 
  Dono : Presiden Jokowi asalnya dari? 
  Sunderbolong : Solo 
Pemarkah lingual   : Soto pada beberapa pertanyaan 
dengan ditandai intonasi berita 
    a) Pn merupakan meta-joke dari 
film Suzanna  
b) Pn menggunakan adegan 
makan satai di film Sundel  
Bolong 
c) Mt mengolok-olok beberapa 
potongan Pn  
Implikatur   : Pn tidak mengetahui jawaban, Pn 
mengikuti arus dialog  dari film 
lawas 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan permintaan 
 
Data (11) memberi sumbangan penyimpangan maksim relevansi dari Kasino dan 
Indro yang mengolok-olok beberapa potongan ucapan soto oleh Suzanna. Penggunaan 
meta-joke sosok Suzanna dalam adegan makan satai 200 tusuk di film Sunder Bolong itu, 
saling adu pertanyaan dengan Kasino dan Indro. Komunikasi yang terjalin antar kedua 
belah pihak tidak berjalan lancar. Hal ini dikarenakan adanya pertanyaan dan jawaban 
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yang tidak relevan. Pemenuhan maksim relevansi dalam kasus ini terjadi apabila respon 
yang diberikan sesuai misal, makanan dari itali adalah pizza, seorang Thomas Alfa 
Edison penemu bola lampu, Amerika menjatuhkan bom di  Hirosima dan Nagasaki, alat 
kontrasepsi kondom paling gampang ditemukan, dan Malinkundang dikutuk menjadi 
batu oleh Ibunya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nalendra, 2015); (Hestiyana, 
2016) bahwa pelanggaran maksim relevansi berfungsi untuk menciptakan kelucuan 
dalam film komedi. Kelucuan tercipta dari implikatur dan pelanggaran terhadap topik 
yang tidak relevan dengan topik sebelumnya. Penggunaan topik yang tidak relevan, 
mempengaruhi kondisi psikologi Mt. Menurut (Hassani, 2019) Mengatakan bahwa 
kelucuan juga dapat tercipta tanpa harus melanggar maksim relevansi dengan menambah 
ide lain tapi masih berkaitan dengan topik.  
 
4) Penyimpangan Maksim  Cara 
Penutur tidak boleh melakukan kontribusi tidak jelas, ambigu atau sulit dipahami. 
Selain itu, informasi yang disampaikan seharusnya sangat singkat dan teratur. Dengan 
demikian, maksim ini mengharuskan penutur untuk menghindari ungkapan dengan suara 
keras, menghindari kata-kata arti ganda, menghindari uraian panjang-lebar yang 
berlebihan. Seorang penutur sebaiknya memberi kontribusi seperti apa ia ingin 
diperlakukan. Terdapat 5 data bentuk penyimpangan maksim cara. 
 
(12) (WKDIR/14 Mar 2020/00:38:51) 
Eksplikatur  : Kasino : Lo ngapain Ndro disono? 
  Indro : Aku habis menyelesaika ritual keluarga 
  Dono : Ritual apa to? 
  Indro : Nguyuh. 
  Kasino : Hati- hati kesambet Ndro. Jangan numpang-
numpang mulu. Udah mau malam (menyalakan 
lampu petromax). 
Pemarkah 
lingual 
  : Ritual diikuti kata nguyuh dengan penanda intonasi 
tanya dan berita 
Penanda   : a) Suasana sepi di hutan 
b) Pn dan Mt saling kenal atau satu geng 
Implikatur   : Mt memiliki sifat rasa ingin tau, Pn hendak 
mencairkan suasana di hutan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal 
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Data (12) dapat dikategorikan sebagai penyimpangan maksim cara. Data itu 
mengandung ketaksaan atau ambigu. Ketaksaan terjadi karena ketidakjelasan kata. Hal 
itu yang mempertimbangkan data ini melanggar batas-batas cara. Penyimpangan data 
(15) terjadi karena penggunaan bahasa jawa ngoko dalam tuturan diatas kabur dan tidak 
jelas. Pernyatan nguyuh atau sering disebut pipis memiliki perbedaan arti di Jawa Tengah 
dan Bali. Jika di Jawa Tengah diartikan sebagai “buang air kecil”, orang Bali 
mengartikan kata pipis sebagai “uang pembayaran setelah pipis”. Pemilihan bahasa 
dalam film komedi ini dapat menimbulkan ambiguitas. 
 
(13) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:37)  
Eksplikatur  : Kasino : Eh masih berani lo? Belum kapok juga?   Gue 
keluarin jurus yang kedua. Jurus kodok mati 
menahan nafsu. 
Pemarkah 
lingual 
  : Jurus kodok mati menahan nafsu dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn menghadapi karakter pendamping pohon 
hidup 
b) Pn mencoba menghindari serangan lawan 
c) Pn lelaki  
Implikatur   : Pn mengibuli lawan dengan jurus, Pn seorang yang 
kuat, Pn merasa takut 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan jurusnya 
 
Data (13) tuturan Jurus kodok mati menahan nafsu pada tindak tutur di atas 
merupakan penyimpangan maksim cara, karena dalam tuturan di atas tidak dijelaskan 
tentang bagaimana bentuk Jurus kodok mati menahan nafsu. Jurus yang dimaksud dapat 
digambarkan dengan badan terlentang, kaki membuka lebar dan tangan menekuk keatas 
(kodok mati), ternyata jurus yang dilakukan Kasino dalam film dengan mengangkat 
kedua tangan dan diletakkan disamping kepala diikuti gerakan melompat-lompat lalu 
berbaring seolah-olah sudah mati. Artinya, tuturan di atas menimbulkan berbagai 
penafsiran. 
 
(14) (WKDIR/14 Mar 2020/00:49:12)  
Eksplikatur  : Kasino : Tolong- tolong. Nenek gue masih  perawan.  
Pemarkah 
lingual 
  : Nenek gue masih perawan dengan penanda intonasi 
berita 
Penanda   : a) Pn saling bertubrukan 
b) Pn merasa kaget 
Implikatur   : Pn merasa kaget, Pn merasa takut dikejar hantu, Pn 
sedang buru-buru, Pn mengucapkan secara spontan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kata ambigu 
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Data (14) bagian dari penyimpangan maksim cara yang ditandai dengan 
ungkapan nenek gue masih perawan. Penggunaan diksi pada tuturan di atas 
menimbulkan ketidakjelasan kata,  pertama Nenek, gue masih perawan, kedua Nenek gue 
masih perawan. Kedua pernyatan tersebut menghasilkan makna yang berbeda, makna 
pertama yang perawan adalah Pn, makna kedua yang perawan adalah neneknya. Secara 
logika Pn tidak mungkin perawan karena dia seorang laki-laki, jika neneknya yang 
perawan otomatis Pn belum dilahirkan. 
 
(15)  (WDKIR/14 Mar 2020/00:57:53)  
Eksplikatur  : Kakek : Eh lu mau gue kasih petunjuk gak?  
  Indro : Ya mau lah 
  Kakek : Tapi guenya yang gak mau. 
  Kasino : Gue cepol juga ni lama-lama aki-aki, ngeselin  
banget lo 
  Kakek : Sorry bercanda gue. 
Pemarkah 
lingual 
  : Tapi guenya yang gak mau dengan penanda intonasi 
berita 
Penanda   : a) Pn lebih tua dari Mt  
b) Pn adalah orang yang memberi petunjuk jalan  
c) disampaikan Pn saat berada dihutan ketika Mt 
akan beristirahat. 
Implikatur   : Pn mencoba mengelabuhi Mt, Pn ingin Mt tertawa 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal  
 
Data (15) termasuk penyimpangan maksim cara yang ditandai pada tuturan tapi 
guenya yang gak mau,karena mampu mengundang ketaksaan dan berbagai penafsiran. 
Pernyataan yang ingin disampaikan dibalik tuturan yang diimplikatur adalah Mt ingin 
membuat situasi yang santai, dan hanya bergurau atau berolok. Namun, tuturan tersebut 
disampaikan dalam bentuk penolakan.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maruti, 2016); (Ulam Asyifa, 
Emzir, 2018) bahwa pelanggaran maksim cara merupakan salah satu bagian yang 
melatarbelakangi timbulnya kelucuan. Pelanggaran maksim cara juga dapat disebabkan 
karena penggunaan parikan (pantun) yang terkesan panjang dan tidak ringkas. Namun 
demikian, Pn telah memaksimalkan rasa senang Mt.  
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3.1.2 Kategori Penyimpangan Maksim  
1) Tema dan Topik Yang dikelakarkan 
a) Tema Sosial  
Istilah tema memiliki pengertian yang berbeda dengan topik. Tema adalah 
gagasan sentral yang bersifat tersirat, sedangkan topik merupakan pokok pembicaraan. 
Tema sosial mengarahkan penutur menyampaikan sesuatu berkaitan pada masalah sosial 
atau berkaitan dengan masalah pribadi yang dialami. Topik- topik dalam tema sosial ini 
meliputi cinta, pendidikan, hubungan dengan orang lain, kehidupan sosial lainnya dan 
ekonomi. 
 
(16) (WKDIR/ 14 Mar 2020/00:52:32)  
Eksplikatur  : Kakek : Lu kesini pada mau mencari harta karun 
kan? 
  Kasino : Ndro, kita di Malaysia apa di Jonggol? Ni  
aki-aki bahasanya kek Jakarta pinggiran 
  Indro : Heh Kas sekarang Jonggol ama Malaysia, 
itu dekat. 
  Dono : Tapi sakti lo,bisa tau kita nyari harta karun. 
Kok tau sih mbah? 
  Kakek  : Karena kau telah menemukan hatiku. 
  Indro : Kagak lucu 
Pemarkah lingual   : Karena kau telah menemukan hatiku 
dengan penanda intonasi berita 
Penanda   : a) Pn hendak membuat lawan tutur 
tertawa 
b) Pn belum mengenal mitra tutur  
c) Pn penunjuk harta karun  
d) Mt pemburu harta karun 
Implikatur   : Pn mencoba mengakrabkan hubungan 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kalimat lucu 
 
Data (16) termasuk dalam tema sosial dengan topik cinta. Tuturan karena kau 
telah menemukan hatiku menggambarkan hubungan percintaan yang baru dimulai. 
Hubungan antar kedua pihak saling akrab dan saling jatuh cinta. Namun, tuturan Pn 
disampaikan kepada orang yang tidak tepat. Justru hal ini mampu membuat Mt emosi, 
marah, bahkan merasa ilfil.Hal inilah yang melatarbelakangi timbulnya kelucuan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Listiyorini, 2017) yang 
menyatakan bahwa topik cinta memiliki frekuesi yang paling banyak diminati. Hal ini 
dikarenakan pengelola tuturan sebagian remaja dan dewasa. Penempatan orang yang 
tidak tepat sebagai objek tuturan inilah yang melatarbelakangi timbulnya kelucuan.  
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(17) (WKDRI/14 Mar 2020/00:59:48)  
Eksplikatur  : Raja : Brisik 
  Dono : Oh... B maksudnya brisik. 
  Raja : Bukan 
  Dono : Brisik apa bukan to mas? 
  Raja : B ini artinya Bos, Big Bos, tau Big Bos? 
  Indro : Merk sepatu 
  Dono : Ampli 
  Kasino : Bukan diskotik 
  Raja : Semua bos-bos di dunia itu aku yang 
nyekolahin pakai   dana BOS. 
Pemarkah 
lingual 
  : Semua bos-bos di dunia itu aku yang 
nyekolahin pakai   dana BOS. Dengan penanda 
intonasi berita. 
Penanda   : a) Pn menjawab ketidaktahuan Mt  
b) disampaikan Pn saat menjawab pertanyaan 
dihadapan Mt  dan para pengawal 
raja 
Implikatur   : Pn hendak menyombongkan diri, Pn 
mengganggap dirinya  adalah the real bos 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal 
 
Data (17) merupakan bagian dari tema sosial yang menyinggung masalah 
pendidikan. Dalam data di atas berisi tuturan semua bos-bos di dunia itu aku yang 
nyekolahin pakai dana BOS. Seperti telah diketahui, pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah telah menyiapkan anggaran untuk dana BOS. Pendanaan biaya operasional 
sekolah digunakan untuk administrasi kegiatan sekolah, penyediaan alat-alat 
pembelajaran, pengembangan perpustakaan, dan lain-lain. Lewat tuturan ini, peserta 
didik membutuhkan sarana dan prasarana dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. 
Oleh karena itu, pesan yang diharapkan dalam penggunaan dana BOS difungsikan dalam 
semestinya.  
 
(18) (WKDRI/14 Mar 2020/00:39:05)  
Eksplikatur  : Dono : Heh sini (menunjuk kearah kiri) 
  Kasino : Radar gue kesono (menunjuk arah depan) 
  Dono : Sutradaranya bilangnya kesitu. 
  Kasino : Ok 
  Dono : Ikut aja loh 
Pemarkah 
lingual 
  : Radar gue kesono diikuti kata Sutradaranya 
bilangnya kesitu dengan penanda intonasi 
berita. 
Penanda   : a) Pn sedang menyalakan lampu petromaks 
b) Suasana hutan gelap, Pn tidak fokus arah 
c) Mt mengingatkan Pn yang salah arah 
sebagai bentuk rasa solid atau akrab 
Implikatur   : Pn tidak tau arah, Pn fokus pada lampu 
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petromaks 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Mt menginformasikan Pn bahwa Dia salah 
arah, tuturan disampaikan dalam bentuk 
larangan atau ajakan. 
 
Data (18) merupakan tema sosial dengan topik pembicaraan berhubungan dengan 
orang lain. Dono mengajak Kasino untuk melewati jalan sesuai dengan arahan sutradara. 
Dono sebagai teman lama Kasino tidak ingin jika ia tersesat. Hubungan ini 
menggambarkan  bentuk kepedulian bersama serta solidaritas yang tinggi.  
 
(19) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:37)  
Eksplikatur  : Kasino : Eh masih berani lo? Belum kapok juga?   
Gue keluarin jurus yang kedua. Jurus kodok 
mati menahan nafsu. 
Pemarkah 
lingual 
  : Jurus kodok mati menahan nafsu dengan 
penanda intonasi berita 
Penanda   : a) Pn menghadapi karakter pendamping 
pohon hidup 
b) Pn mencoba menghindari serangan 
lawan 
c) Pn lelaki  
Implikatur   : Pn mengibuli lawan dengan jurus, Pn seorang 
yang kuat, Pn merasa takut 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan jurusnya 
 
 Data (19) termasuk dalam tema sosial dengan topik kehidupan sosial lainnya. 
Kasino menjalin interaksi sosial dengan karakter pohon hidup. Kasino saling beradu 
jurus untuk mempertahankan diri dari serangan. Adapun kaitannya dengan kehidupan 
sosial bahwa pertahanan diri dalam bermasyarakat itu perlu untuk menghindari hal-hal 
buruk yang berasal dari orang lain. Perlawanan sebaiknya dilakukan dengan pemikiran 
yang positif.  
 
(20) (WKDIR/14 Mar 2020/00:49:12)  
Eksplikatur  : Kasino : Tolong- tolong. Nenek gue masih  perawan.  
Pemarkah 
lingual 
  : Nenek gue masih perawan dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn saling bertubrukan 
b) Pn merasa kaget 
Implikatur   : Pn merasa kaget, Pn merasa takut dikejar 
hantu, Pn sedang buru-buru, Pn mengucapkan 
secara spontan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kata ambigu 
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Data (20) merupakan tema sosial dengan topik kehidupan sosial lainnya. Kasino 
saling berinteraksi dengan rekan mainnya dalam adegan yang diperankan. Interaksi yang 
dilakukan merupakan bentuk keramahan terhadap lingkungan sekitar. Keramahan Kasino 
dengan rekan mainnya dimulai dengan mengatakan nenek gue masih perawan secara 
spontan. 
 
b) Tema Budaya 
Tema budaya berkaitan dengan cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
sekelompok orang atau diwariskan turun temurun untuk generasi ke generasi. 
Komunikasi dari budaya berbeda, mempengaruhi kelancaran dalam berkemunikasi. Hal 
ini membuktikan bahwa budaya itu dipelajari dan perlu adanya penyesuaian. Terdapat 4 
data yang termasuk tema budaya. 
 
(21) (WDKIR/14 Mar 2020/00:05:18)   
Eksplikatur  : Kasino  : Waduh (mengambil sepatu) sepokat merknya naik 
ame  turun. Lu kata   eskalator. Ugal- ugalan. 
Pemarkah 
lingual  
  : sepokat merknya naik ame  turun diikuti lu kata 
eskalator 
Penanda   : a) Suasana santai saat berada di toko happy planet  
b) Pn adalah pemain film 
 
Implikatur   : Pn menyatakan bahwa di toko happy planet menjual 
sepatu yang bermerk naik turun. 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan sesuatu 
 
 
Data (21) merupakan bagian dari tema budaya mengenai gaya hidup. Tema 
budaya dapat digambarkan dengan kehidupan masyarakat yang glamour, royal serta 
hedonisme. Seperti yang terjadi dalam kebiasaan masyarakat, dimana setiap ada model 
yang baru, merk yang hits pasti banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini disebabkan 
oleh pengaruh budaya barat yang berdampak negatif pada norma-norma dan kebiasaan. 
Hal ini sependapat dengan penelitian (Tarigan, 2015) yang mengungkapkan bahwa 
sekarang, nilai-nilai dan norma adat mulai bergeser.Masyarakat modern cenderung 
memiliki gaya hidup mewah untuk memamerkan apa yang mereka miliki, sehingga 
orang akan membeli barang tanpa melihat kondisi ekonomi.  
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(22) (WKDIR/14 Mar 2020/00:38:51) 
Eksplikatur  : Kasino : Lo ngapain Ndro disono? 
  Indro : Aku habis menyelesaika ritual keluarga 
  Dono : Ritual apa to? 
  Indro : Nguyuh. 
  Kasino : Hati- hati kesambet Ndro. Jangan numpang-
numpang mulu. Udah mau malam (menyalakan 
lampu petromax). 
Pemarkah 
lingual 
  : Ritual diikuti kata nguyuh dengan penanda intonasi 
tanya dan berita 
Penanda   : a) Suasana sepi di hutan 
b) Pn dan Mt saling kenal atau satu geng 
Implikatur   : Mt memiliki sifat rasa ingin tau, Pn hendak 
mencairkan suasana di hutan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal 
 
Data (22) merupakan salah satu tema budaya yang diujarkan oleh Kasino. 
Tuturan hati- hati kesambet Ndro merupakan representasi dari kehidupan masyarakat. 
Maksud tuturan di atas adalah tindakan kencing sembarang tempat yang dilakukan Pn 
tidak mencerminkan rasa peduli lingkungan, kencing sembarangan akan mengganggu 
orang yang sedang lewat karena baunya. Masyarakat biasanya mengungkapkan larangan 
yang disertai dengan hal negatif. Ungkapan pamali ini menanamkan nilai peduli 
lingkungan. Hal ini sependapat dengan penelitian (Harpriyanti, 2018) yang 
mengungkapkan bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui ungkapan pamali 
sebagai sarananya.  
 
(23) (WKDIR/14 Mar 2020/00:25:06)  
Eksplikatur  : Kasino : Ini baru namanya cewek. Ini jodoh gue. 
Mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu 
keteknya. Amin 
Pemarkah 
lingual 
  : Mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu 
keteknya dengan penanda intonasi berita 
Penanda    : a) Peristiwa terjadi di tepi pantai 
b) Disampaikan di dalam hati  
c) Pn belum mengenal mitra tutur  
d) Mt cewek cantik yang berjalan di tepi 
pantai dan  menikmati pemandangan   
Implikatur   : Pn berangan-angan, Pn belum memiliki 
pasangan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan harapan 
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Data (23) merupakan representasi pada zaman sekarang, dimana orang-orang 
cenderung melihat dari sisi psikologis. Entah mencari pasangan yang ambisius dengan 
prospek keuangan yang baik dan penampilan yang menarik atau good looking. Kasino 
menyampaikan kriteria jodoh yang diinginkan yakni tidak ada bulu keteknya. Cewek 
yang tidak memiliki bulu ketek tentu selalu memperhatikan kebersihan dan merawat diri 
agar terlihat menarik. 
 
(24) WKDRI/ 14 Mar 2020/00:27:31)  
Eksplikatur  : Shopie : Ayo 
  Indro : Eh.... jangan, jangan madam 
  Dono : Yakin 
  Indro : Yakin 
  Indro : Ayo don lakukan! 
  Dono : Bismillah (mendekat kearah Kasino) 
  Kasino : Innalilahi. Brengsek lu, lu mau bikin mulut 
gue infeksi? Mana bau balsem lagi. 
  Dono : Enak saja. Masak sih bau balsem 
Pemarkah 
lingual 
  : bikin mulut gue infeksi diikuti kata bau 
balsem lagi dengan penanda intonasi tanya 
Penanda   : a) Pn pura-pura pingsan supaya ditolong 
oleh Nadia 
b) Disampaikan Pn ditepi pantai 
c) Mt memberi nafas buatan atau CPR 
Implikatur   : Pn mencoba mengejek Mt, Pn tidak mau 
diberi CPR oleh sesama jenis kelamin. 
Maksud 
tindak 
tutur 
  : Pn mengungkapkan kata yang bermaksud 
mengejek Mt 
 
Data (24) merupakan tema budaya, dimana sudah tidak asing lagi bagi setiap 
orang. Pemberian napas buatan pada korban tenggelam sangat dianjurkan sebagai upaya 
pertolongan pertama untuk menyelamatkan korban. Dono memberikan edukasi 
pertolongan pertama bagi korban tenggelam dengan memberikan napas buatan atau CPR. 
Namun, Kasino yang pura-pura tidak sadarkan diri itu justru malah mengejek Dono yang 
berusaha untuk membantunya.  
 
c) Tema Agama  
Hal yang berkaitan dengan ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan dan 
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran agama berkaitan dengan tata kaidah 
berhubungan pergaulan manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan. Terdapat 
1 data yang menunjukkan adanya tema agama. 
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(25) WKDRI/14 Mar 2020/00:32:06) 
Eksplikatur  : Kasino : Coba Ndro, lo cek dulu itu buku maksiatnya. 
Eh wasiat. 
  Indro : Ada benernya juga ya. 
Pemarkah lingual   : buku maksiat diikuti kata eh wasiat dengan 
penanda intonasi berita 
Penanda   : a) Pn berhadapan langsung dengan Mt 
b) Disampaikan penutur di ruang tamu 
kamar hotel 
c) Pn memberi saran kepada Mt untuk 
mengecek buku wasiat 
Implikatur   : Pn memberi saran mengecek buku wasiat 
untuk misi selanjutnya, Pn memiliki ide 
yang bagus.  
 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn memerintah Mt untuk melakukan sesuatu 
yang disertai dengan tindakan 
 
Data (25) merupakan tema agama yang berkaitan dengan wasiat. Pemberian 
wasiat diselenggarakan apabila pemberi telah meninggal dunia. Surat wasiat itu berisi 
kehendak penutur sebelum meninggal, yang bertuliskan petunjuk harta karun. Amanat 
terakhir ini dilakukan Trio DKI dengan sepenuh hati, buktinya mereka mencari 
kemanapun keberadaan surat wasiat yang berada di tas dan tertukar dengan tas orang 
lain. Sejalan dengan pendapat (Sanjaya, 2018) bahwa surat wasiat sepatutnya sepatutnya 
dilaksanakan oleh penerima wasiat yang diberi kewenangan.  
 
2) Jarak Sosial Kelakar 
a) Perbedaan Usia  
Parameter ini membicarakan pelanggaran terhadap Pn dan Pn, baik dalam 
berperilaku maupun bertutur antara Pn usia tua dan usia muda, Pn dengan Pn teman 
sebaya dan Pn usia muda dengan usia tua.  
 
(26) (WKDIR/ 14 Mar 2020/00:52:32)  
Eksplikatur  : Kakek : Lu kesini pada mau mencari harta karun kan? 
  Kasino : Ndro, kita di Malaysia apa di Jonggol? Ni  aki-aki 
bahasanya kek Jakarta pinggiran 
  Indro : Heh Kas sekarang Jonggol ama Malaysia, itu dekat. 
  Dono : Tapi sakti lo,bisa tau kita nyari harta karun. Kok tau 
sih mbah? 
  Kakek  : Karena kau telah menemukan hatiku. 
  Indro : Kagak lucu 
Pemarkah 
lingual 
  : Karena kau telah menemukan hatiku dengan 
penanda intonasi berita 
Penanda   : a) Pn hendak membuat lawan tutur tertawa 
b) Pn belum mengenal mitra tutur  
c) Pn penunjuk harta karun  
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d) Mt pemburu harta karun 
Implikatur   : Pn mencoba mengakrabkan hubungan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kalimat lucu 
 
Dari data (26) itu diketahui bahwa seorang kakek tidak pantas memanggil Mt usia 
muda dengan kata lu dan gue. Memang kata panggilan tersebut jauh lebih terdengar 
akrab untuk berkomunikasi. Namun, penggunakan kata lu dan gue lebih pantas 
digunakan ketika berbicara dengan teman sebaya yang sudah akrab dan terbiasa. Kata 
tersebut terkesan tidak menghormati, dan terdengar tidak sopan. Sebaiknya gunakan kata 
saya atau aku sebagai pegganti gue, lalu sebut nama atau sapaan sebagai pengganti kata 
lu. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Swadiari, I Gusti Ayu Ketut Simpen, 
2017) pelanggaran usia tua dengan usia muda dapat memaksimalkan canda dan tawa 
tanpa mempermasalahkan bentuk hormat.  
 
(27) (WKDRI/14 Mar 2020/00:58:13)  
Eksplikatur  : Raja : Selamat, harta karun telah ditemukan. 
  Dono : Harta karun? 
  Raja : Yoi, kalian adalah harta karun yang         
sesungguhnya. Sudah lama aku mengincar 
kalian    bertiga. Dono.... Kasino... Indoor. 
  Indro : Indro 
  Raja : Suka kau lah. 
Pemarkah 
lingual 
  : Indoor dengan penanda intonasi berita. 
Penanda   : a) Pn adalah pemimpin kerajaan  
b) Pn hendak membuat suasana santai 
c) Disampaikan Pn saat menyapa kehadiran 
Mt 
d) Mt merupakan korban penipuan harta 
karun 
Implikatur     : Pn tidak tahu namanya, Pn sengaja 
menyelewengkan nama 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan suatu hal 
 
Data (27) terdapat perbedaan usia antara antara Raja dan trio DKI. Dilihat dari 
fisik Raja jauh lebih muda dibanding trio DKI. Hal ini sebagai bukti bahwa status sosial 
seseorang tidak memandang usia. Kedudukan seseorang dapat menjadi lebih tinggi atau 
menurun karena adanya penghargaan yang diberikan kepada perannya.  
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b) Jenis Kelamin 
Pelanggaran faktor jenis kelamin, yaitu tentang pelanggaran bertutur, baik antara 
wanita dan pria, sejenis atau sebaliknya.  
 
(28) WKDRI/ 14 Mar 2020/00:27:31)  
Eksplikatur  : Shopie : Ayo 
  Indro : Eh.... jangan, jangan madam 
  Dono : Yakin 
  Indro : Yakin 
  Indro : Ayo don lakukan! 
  Dono : Bismillah (mendekat kearah Kasino) 
  Kasino : Innalilahi. Brengsek lu, lu mau bikin mulut 
gue infeksi? Mana bau balsem lagi. 
  Dono : Enak saja. Masak sih bau balsem 
Pemarkah lingual   : bikin mulut gue infeksi diikuti kata bau 
balsem lagi dengan penanda intonasi tanya 
Penanda   : a) Pn pura-pura pingsan supaya ditolong 
oleh Nadia 
b) Disampaikan Pn ditepi pantai 
c) Mt memberi nafas buatan atau CPR 
Implikatur   : Pn mencoba mengejek Mt, Pn tidak mau 
diberi CPR oleh sesama jenis kelamin. 
Maksud tindak tutur   : Pn mengungkapkan kata yang bermaksud 
mengejek Mt 
 
Data (28) merupakan tindak tutur ekspresif, karena tuturan tersebut dimaksudkan 
untuk mengejek Mt. Tuturan tersebut menunjukkan adanya pelanggaran tingkat jarak 
sosial. Hal ini ditandai dengan tuturan Kasino yakni lu mau bikin mulut gue infeksi? 
Mana bau balsem lagi tuturan tersebut melanggar parameter pragmatik tingkat jarak 
sosial. Hal ini dikarenakan tuturan tersebut merupakan umpatan yang ditujukan tingkat 
usia dengan tujuan mengakrabkan diri dengan Mt. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Lestari, 2016) menyatakan bahwa pelanggaran jenis kelamin berfungsi 
membentuk punch. 
 
c) Sosial Budaya  
Pelanggaran sosial budaya, berkaitan dengan adat istiadat, moral, kepercayaan 
dan kemampuan olah pikir manusia yang berkembang dimasyarakat.  
 
(29) (WKDRI/14 Mar 2020/00:57:53)  
Eksplikatur  : Kasino : Kalau dari lekukannya Ndro, pasti 
blasteran ni orang, bapaknya bajai, 
maknya kingkong. 
Pemarkah lingual   : lekukannya diikuti kata bapaknya bajai, 
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maknya kingkong dengan penanda 
intonasi berita. 
a) Pn merupakan korban 
b) Pn belum mengenal mitra tutur 
c) Disampaikan saat Pn ditangkap dan 
dihadapkan pada seorang raja  
Implikatur    : Pn mengejek postur tubuh raja 
Maksud tindak tutur       : Pn menyatakan hal dengan maksud 
mengejek 
 
Data (29) merupakan pelanggaran jarak sosial yang dilihat dari segi sosial 
budaya. Perubahan pola dan perilaku Pn yang menciptakan punch dengan merendahkan 
atau mengejek Mt. Candaan yang bikin Mt tersinggung termasuk dalam tindakan body 
shaming. Dalam kasus ini, perlu adanya pemahaman perbedaan bercanda dan menghina. 
Namun, dalam komedi lama seperti film trio Warkop DKI menjadikan bentuk tubuh, ras, 
warna kulit, kepercayaan, seksualitas dan ungkapan seksis sebagai bahan bercanda 
adalah hal biasa. Sayangnya, candaan seksis pada masa sekarang merupakan suatu 
pelecehan seksual.  
 
3) Teknik Kelakar 
Teknik kesalahpahaman 
Teknik kesalahpahaman membicarakan suatu hal yang keduanya saling salah 
tangkap atau salah pengertian. Penggunaan teknik kesalahpahaman mengajak untuk 
berfikir kreatif, karena tidak semua langsung dapat memahami maksudnya. Terdapat 8 
data yang menunjukkan adanya pengunaan teknik kesalahpahaman. 
 
(30) (WKDIR/14 Mar 2020/00:49:12)  
Eksplikatur  : Kasino : Tolong- tolong. Nenek gue masih  perawan.  
Pemarkah 
lingual 
  : Nenek gue masih perawan dengan penanda intonasi 
berita 
Penanda   : a) Pn saling bertubrukan 
b) Pn merasa kaget 
Implikatur   : Pn merasa kaget, Pn merasa takut dikejar hantu, Pn 
sedang buru-buru, Pn mengucapkan secara spontan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kata ambigu 
 
Konteks tuturan (30) mengenai tuturan Kasino tidak langsung dapat dipahami 
maksudnya. Tuturan nenek gue masih perawan merupakan kalimat ambigu yang 
membutuhkan penalaran dan berfikir secara kreatif untuk memahami maksud tersebut. 
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Kasino tidak sengaja membuat kesalahpahaman mengenai ujaran tersebut karena posisi 
dia saat itu sedang kaget dan takut. Kemajemukan terhadap pandangan kata nenek gue 
masih perawan inilah menjadi penyebab kesalahpahaman. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tiani, 2017) yang mengatakan 
bahwa teknik kesalahpahaman sengaja dimunculkan sebagai salah satu cara untuk 
membuat efek humor. Hanya saja, penonton tidak secara langsung dapat memahami 
maksud tuturan tersebut. Fungsi positif teknik ini mengajak penonton untuk berfikir 
kreatif, mencermati setiap kelakar dan gerakan dalam menciptakan efek lucu. 
 
a) Teknik Mengecoh 
Teknik mengecoh diciptakan untuk mengalahkan kepintaran seseorang dengan 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan. Humor dalam teknik ini biasanya keluar dari topik 
pembicaraan semula. Terdapat 4 data yang termasuk dalam teknik mengecoh. 
 
(31) (WKDIR/ 14 Mar 2020/00:52:32)  
Eksplikatur  : Kakek : Lu kesini pada mau mencari harta karun kan? 
  Kasino : Ndro, kita di Malaysia apa di Jonggol? Ni  aki-aki 
bahasanya kek Jakarta pinggiran 
  Indro : Heh Kas sekarang Jonggol ama Malaysia, itu dekat. 
  Dono : Tapi sakti lo,bisa tau kita nyari harta karun. Kok tau 
sih mbah? 
  Kakek  : Karena kau telah menemukan hatiku. 
  Indro : Kagak lucu 
Pemarkah 
lingual 
  : Karena kau telah menemukan hatiku dengan 
penanda intonasi berita 
Penanda   : a) Pn hendak membuat lawan tutur tertawa 
b) Pn belum mengenal mitra tutur  
c) Pn penunjuk harta karun  
d) Mt pemburu harta karun 
Implikatur   : Pn mencoba mengakrabkan hubungan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan kalimat lucu 
 
Data (31) diatas mengenai percakapan antara Dono dan Kasino mengenai lokasi 
harta karun. Pertanyaan Kasino yang terdapat dalam percakapan tersebut secara umum 
akan dijawab Mt dengan kata itu ada tanda panah. Akan tetapi, kakek ternyata tidak 
memberikan jawaban sesuai dengan pandangan objektif. Kakek memberi tau jawaban 
dengan kata karena kau telah menemukan hatiku, hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
topik pembicaraan. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tiani, 2017) teknik pengecohan 
sengaja dilakukan untuk menciptakan efek lucu. Pengecohan sengaja dilanggar untuk 
menambah efek kelucuan. Pengecohan jawaban dibuat sengaja melanggar realitas atas 
jawaban yang sebenarnya.  
 
b) Teknik ejekan 
Humor diciptakan dengan ejekan atau celaan secara langsung kepada Mt. Teknik 
ini dapat memancing respon Mt dalam bersikap. Kepribadian Mt juga dapat dilihat, 
ketika Pn menyatakan ejekannya. Terdapat 3 data yang menunjukkan adanya 
penggunaan teknik ejekan. 
 
(32) WKDRI/ 14 Mar 2020/00:27:31)  
Eksplikatur  : Shopie : Ayo 
  Indro : Eh.... jangan, jangan madam 
  Dono : Yakin 
  Indro : Yakin 
  Indro : Ayo don lakukan! 
  Dono : Bismillah (mendekat kearah Kasino) 
  Kasino : Innalilahi. Brengsek lu, lu mau bikin mulut 
gue infeksi? Mana bau balsem lagi. 
  Dono : Enak saja. Masak sih bau balsem 
Pemarkah 
lingual 
  : bikin mulut gue infeksi diikuti kata bau balsem 
lagi dengan penanda intonasi tanya 
Penanda   : a) Pn pura-pura pingsan supaya ditolong oleh 
Nadia 
b) Disampaikan Pn ditepi pantai 
c) Mt memberi nafas buatan atau CPR 
Implikatur   : Pn mencoba mengejek Mt, Pn tidak mau 
diberi CPR oleh sesama jenis kelamin. 
Maksud tindak 
tutur 
  : Pn mengungkapkan kata yang bermaksud 
mengejek Mt 
 
Data (32) terdapat ejekan secara langsung mengenai keadaan dan keadaan tubuh. 
Kalimat dalam percakapan bikin mulut gue infeksi mana bau balsem lagi merupakan 
bukti ejekan yang dilontarkan Kasino. Ejekan yang dilontarkan merupakan sebuah 
pertanyaan mencela Dono berdasarkan pada tindakan Dono yang dianggap tidak pantas. 
Mt merasa kaget atas tindakan yang dilakukan Dono dalam memberi napas buatan. 
 
(33) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:32)  
Eksplikatur  : Indro : Kalian itu sering fitnes, apa seringan  di entup 
tawon? 
Pemarkah 
lingual 
  : fitnes diikuti kata seringan di entup tawon dengan 
penanda intonasi tanya 
Penanda    : a) Pn menghadapi karakter pendamping pocong 
b) Pn dan lawan saling adu kekuatan  
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Implikatur   : Pn merasa takut, Pn hendak mengecilkan nyali 
lawan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menayakan dengan maksud mengejek 
 
 
Data (33) keberadaan karaktek pocong membuat indro terkejut. Hal itu 
dikarenakan postur tubuhnya yang besar dan berotot. Kalimat ejekan dalam bentuk tanya 
dilontarkan oleh Indro dengan mengatakan sering fitnes apa sering di entup tawon. 
Pertanyaan tersebut tidak mendapat respon dari Mt, justru Mt geram dan ingin 
menyerang Pn.  
 
(34) (WKDRI/14 Mar 2020/00:57:53)  
Eksplikatur  : Kasino : Kalau dari lekukannya Ndro, pasti blasteran ni 
orang, bapaknya bajai, maknya kingkong. 
Pemarkah 
lingual 
  : lekukannya diikuti kata bapaknya bajai, maknya 
kingkong dengan penanda intonasi berita. 
a) Pn merupakan korban 
b) Pn belum mengenal mitra tutur 
c) Disampaikan saat Pn ditangkap dan dihadapkan 
pada seorang raja  
Implikatur
  
  : Pn mengejek postur tubuh raja 
Maksud 
tindak 
tutur     
  : Pn menyatakan hal dengan maksud mengejek 
 
Data (34) menunjukkan bahwa hubungan yang belum saling akrab dapat juga 
menimbulkan ejekan. Ejekan tercipta dari ketidaksukaan Pn terhadap Mt atau sebaliknya. 
Teknik ejekan terjadi pada kata dilihat dari lekukannya bapaknya bajai, maknya 
kingkong yang memiliki maksud, postur tubuh Mt bantet. Kalimat ejekan selain 
dinyatakan dalam bentuk interogatif juga dapat dinyatakan dalam bentuk deklaratif.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan  (Tiani, 2017) mengatakan bahwa 
teknik mengecoh dapat menimbulkan efek kelucuan. Mencela mt dimanfaatkan sebagai 
momentum penciptaan humor. Tuturan deklaratif dan interogatif dapat digunakan untuk 
menghaluskan kalimat ejekan. 
 
c) Teknik Permainan Bunyi 
Teknik permainan bunyi dilakukan dengan mempermainkan kata. Terdapat  4 
data yang menunjukkan adanya teknik permainan bunyi yang dilakukan para pemain.  
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(35) WKDRI/14 Mar 2020/00:32:06) 
Eksplikatur  : Kasino : Coba Ndro, lo cek dulu itu buku maksiatnya. Eh 
wasiat. 
  Indro : Ada benernya juga ya. 
Pemarkah 
lingual 
  : buku maksiat diikuti kata eh wasiat dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn berhadapan langsung dengan Mt 
b) Disampaikan penutur di ruang tamu kamar hotel 
c) Pn memberi saran kepada Mt untuk mengecek 
buku wasiat 
Implikatur   : Pn memberi saran mengecek buku wasiat untuk misi 
selanjutnya, Pn memiliki ide yang bagus.  
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn memerintah Mt untuk melakukan sesuatu yang 
disertai dengan tindakan 
 
Percakapan (35) terdapat teknik permainan bunyi untuk meimbulkan kelucuan. 
Kata wasiat diubah bunyinya menjadi maksiat yang memberikan efek kelucuan karena 
makna dari kedua kata yang hampir mirip bunyinya bertentangan. Wasiat dalam KBBI 
berarti pesan terakhir yang disampaikan seseorang sebelum meninggal, sedangkan 
maksiat dalam KBBI berarti perbuatan yang melanggar perintah Allah. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tiani, 2017) mengatakan bahwa 
permainan kata secara spontan menimbulkan efek kelucuan. Kemampuan seseorang 
dalam menanggapi permainan bunyi itu menunjukkan kecerdasan, cepat tanggap, dan 
berfikir positif. 
 
3.1.3 Strategi Penyimpangan Maksim Prinsip Kerja Sama  
1) Tindak Kelakar Langsung 
Tindak tutur langsung dalam hal ini adalah tuturan yang disampaikan secara 
langsung to the point agar mudah dipahami oleh mitra tutur karena berupa kalimat lugas 
yang mengandung makna denotatif. Terdapat 10 data yang termasuk tindak kelakar 
langsung. 
 
(36) (WDKIR/14 Mar 2020/00:05:18)   
Eksplikatur  : Kasino  : Waduh (mengambil sepatu) sepokat 
merknya naik ame  turun. Lu kata   
eskalator. Ugal- ugalan. 
Pemarkah lingual    : sepokat merknya naik ame  turun diikuti lu 
kata 
Penanda   : a) Suasana santai saat berada di toko happy 
planet  
b) Pn adalah pemain film 
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Implikatur   : Pn menyatakan bahwa di toko happy planet 
menjual sepatu yang bermerk naik turun. 
Maksud tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan sesuatu 
 
 
Data (36) menggunakan kalimat deklaratif untuk menyatakan tindak kelakar. 
Penggunaan kalimat berita ditandai tanda (.) difungsikan secara tepat oleh Pn. Tuturan 
yang isinya sepokat merknya naik ame  turun hanya untuk menaruh perhatian, tanpa 
meminta komentar Mt. Kasino menyatakan demikian semata-mata hanya ingin 
memberitahu bahwa di toko happy planet menjual sepatu yang merknya naik turun.  
 
 
(37) (WKDIR/14 Mar 2020/00:25:06) 
Eksplikatur  : Kasino : Ini baru namanya cewek. Ini jodoh gue. Mudah- 
mudahan kali ini tidak ada bulu keteknya. Amin 
Pemarkah 
lingual 
  : Mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu keteknya 
dengan penanda intonasi berita 
Penanda    : a) Peristiwa terjadi di tepi pantai 
b) Disampaikan di dalam hati  
c) Pn belum mengenal mitra tutur  
d) Mt cewek cantik yang berjalan di tepi pantai 
dan  menikmati pemandangan   
Implikatur   : Pn berangan-angan, Pn belum memiliki pasangan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan harapan 
 
Data (37) menggunakan kalimat berita untuk menyatakan harapannya. Kasino 
mengatakan mudah- mudahan kali ini tidak ada bulu keteknya sebagai harapan untuk 
mendapatkan pasangan hidup. Kasino menyatakan tuturan secara langsung tanpa 
mengharapkan respon balik dari Mt.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Apriastuti, 2017) mengatakan 
bahwa tindak tutur bermodus deklaratif hanya untuk menaruh perhatian Mt, sebab 
maksud Pn hanya untuk memberitahukan sesuatu. Artinya, Mt tidak berkewajiban 
memberi respon atau komentar dari pernyataan Pn. 
 
(38) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:32)  
Eksplikatur  : Indro : Kalian itu sering fitnes, apa seringan  di entup 
tawon? 
Pemarkah 
lingual 
  : fitnes diikuti kata seringan di entup tawon dengan 
penanda intonasi tanya 
Penanda    : a) Pn menghadapi karakter pendamping pocong 
b) Pn dan lawan saling adu kekuatan  
Implikatur   : Pn merasa takut, Pn hendak mengecilkan nyali 
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lawan 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menayakan dengan maksud mengejek 
 
Data (38) merupakan tindak kelakar interogatif secara langsung yang berisi 
pertanyaan alternatif. Pn memberikan dua pilihan jawaban antara sering fitnes dan  
sering  di entup tawon. Komunikasi Pn dan Mt dapat berjalan lancar, jika Mt memberi 
respon sesuai dengan pilihan jawaban.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saefudin, 2017) yang 
mengatakan bahwa kalimat interogatif dibagi menjadi dua yaitu pertanyaan yang 
membutuhkan jawab ya/ tidak, dan pertanyaan alternatif.  
 
2) Tindak Kelakar Tidak Langsung 
Tindak tutur tak langsung merupakan tuturan yang dapat dipahami oleh mitra 
tutur sesuai dengan konteks situasi. Makna tindak tutur tak langsung dapat dilihat dengan 
memperhatikan konteks tuturan karena makna tersebut dapat mengalami kekeliruan dari 
makna sebenarnya. Terdapat 9 data yang termasuk dalam tindak kelakar tidak langsung.  
 
(39) (WKDIR/14 Mar 2020/00:47:37)  
Eksplikatur  : Kasino : Eh masih berani lo? Belum kapok juga?   Gue 
keluarin jurus yang kedua. Jurus kodok mati 
menahan nafsu. 
Pemarkah 
lingual 
  : Jurus kodok mati menahan nafsu dengan penanda 
intonasi berita 
Penanda   : a) Pn menghadapi karakter pendamping pohon 
hidup 
b) Pn mencoba menghindari serangan lawan 
c) Pn lelaki  
Implikatur   : Pn mengibuli lawan dengan jurus, Pn seorang yang 
kuat, Pn merasa takut 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Pn menyatakan jurusnya 
 
Data (39) merupakan tindak kelakar tak langsung yang dilakukan para pemain. 
Tindak tutur tak langsung digunakan oleh penutur yang biasanya tidak membutuhkan 
jawaban langsung dari Mt. Pernyataan deklaratif Jurus kodok mati menahan nafsu 
termasuk dalam tuturan tunggal yang memiliki lebih dari satu makna. Artinya, makna 
dari tuturan tersebut tidak disampaikan secara langsung, melainkan membutuhkan 
penafsiran yang kreatif dari penonton. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sagita & Setiawan, 2019) yang 
mengatakan bahwa kalimat deklaratif dapat berupa tuturan tidak langsung. Tindak 
kelakar tidak langsung juga dapat disampaikan dengan modus yang sesuai dengan 
maksud tuturan tetapi kata-kata penafsiran tidak sesuai dengan makna penutur.  
 
(40) (WKDRI/14 Mar 2020/00:39:05)  
Eksplikatur  : Dono : Heh sini (menunjuk kearah kiri) 
  Kasino : Radar gue kesono (menunjuk arah depan) 
  Dono : Sutradaranya bilangnya kesitu. 
  Kasino : Ok 
  Dono : Ikut aja loh 
Pemarkah 
lingual 
  : Radar gue kesono diikuti kata Sutradaranya 
bilangnya kesitu dengan penanda intonasi berita. 
Penanda   : a) Pn sedang menyalakan lampu petromaks 
b) Suasana hutan gelap, Pn tidak fokus arah 
c) Mt mengingatkan Pn yang salah arah sebagai 
bentuk rasa solid atau akrab 
Implikatur   : Pn tidak tau arah, Pn fokus pada lampu petromaks 
Maksud 
tindak 
kelakar 
  : Mt menginformasikan Pn bahwa Dia salah arah, 
tuturan disampaikan dalam bentuk larangan atau 
perintah. 
 
Data (40) merupakan imperatif larangan bermodus deklaratif, tuturan tersebut 
dituturkan oleh Dono ketika melihat Kasino yang salah mengambil arah jalan dengan 
wajah yang polos dan tidak fokus. Pn yang melihat kesalahan itu langsung melarang Mt 
untuk kembali mengikuti arah Pn. Pn telah memerintah Mt untuk mengikutinya dengan 
kalimat deklaratif. Hal ini sependapat dengan penelitian  (Sulhan, 2019) mengenai 
strategi tindak langsung melarang bermodus deklaratif. 
 
4. PENUTUP  
Tindak tutur yang ditranskripsikan oleh penulis berjumlah 21  tuturan dari film 
yang dipilih. Dari dua puluh satu tindak tutur pada film tersebut, ditemukan 4 
pelanggaran prinsip kerja sama , yaitu pelanggaran maksim kualitas sebanyak 10 tuturan, 
pelanggaran maksim kuantitas sebanyak 3 tuturan, pelanggaran maksim relevansi 
sebanyak 3 tuturan dan pelanggaran maksim cara sebanyak 5 tuturan.  
Tema dan topik yang dikelakarkan ditemukan 16 tema sosial, 4 tema budaya dan 1 
tema agama. Selanjutnya, dilihat dari parameter jarak sosial diperoleh  perbedaan usia 
sebanyak 6 data, jenis kelamin sebanyak 2 data, dan sosial budaya ada 13 data. Frekuensi 
penggunaan teknik kelakar, 8 data masuk dalam kategori teknik kesalahpahaman, 4 data 
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masuk dalam kategori mengecoh , teknik ejekan dan teknik permainan bunyi masing- 
masing terdiri dari 5 dan 4 data.  
Strategi tindak tutur yang ditemukan dari dua puluh satu tuturan ini adalah  11 
tindak tutur langsung yang ditujukan untuk menyatakan (deklaratif), memerintah 
(imperatif), dan menanyakan (interogatif), 10 disampaikan secara tidak langsung.  
Saat ini, film- film yang bersifat humor paling banyak diminati oleh penonton. 
Tindak tutur yang ada dalam film warkop dki reborn part 2 bersifat humor karena tuturan-
tuturan yang dihasilkan membuat penonton tertawa. Penggunaan bentuk dan strategi 
tindak tutur yang ditemukan dalam data ini diasumsikan sebagai penciptaan efek humor 
dalam film tersebut. Tindak tutur humor yang disajikan dalam film ini memberikan minat 
dan kesan tersendiri bagi penonton. 
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